BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini pada dasarnya berangkat dari kesadaran akan pesatnya
perkembangan teknologi digital yang telah mentransformasi ruang digital menjadi
salah satu ruang hidup utama manusia dewasa ini. Dengan lebih dari 5,5 miliar
pengguna internet di seluruh dunia, ruang digital tidak lagi sekadar sarana
komunikasi tambahan, melainkan telah menjadi habitat eksistensial baru di mana
manusia bekerja, belajar, berelasi, dan beragama secara digital. Dalam konteks ini,
Gereja sebagai komunitas iman yang diutus untuk hadir di tengah dunia juga
dipanggil untuk hadir secara nyata dalam ruang digital sebagai salah satu medan

kehidupan manusia masa kini.

Berdasarkan keseluruhan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa
transformasi digital bukan hanya perubahan teknologis, melainkan perubahan
antropologis dan kultural yang memengaruhi cara manusia memahami diri,
membangun relasi, dan menghayati iman. Ruang digital telah membentuk pola
komunikasi baru yang berciri interaktif, cepat, terbuka, dan tanpa batas ruang
maupun waktu. Manusia modern hidup dalam keterhubungan digital yang intens,
sehingga pengalaman eksistensial mereka juga semakin dipengaruhi oleh budaya
digital. Dalam situasi seperti ini, Gereja tidak dapat memandang ruang digital
semata-mata sebagai sarana eksternal untuk mendukung karya pastoral yang sudah
ada. Ruang digital harus dipahami sebagai konteks kehidupan manusia yang nyata,
tempat di mana manusia mengalami sukacita, kesepian, pencarian makna, konflik,
solidaritas, bahkan pengalaman religius mereka. Karena itu, kehadiran Gereja di
ruang digital bukan lagi pilihan sekunder, melainkan bagian dari kesetiaan Gereja

terhadap panggilannya untuk menjumpai manusia dalam seluruh realitas hidupnya.

Namun demikian, penelitian ini menemukan bahwa kehadiran Gereja di
ruang digital sejauh ini masih cenderung bersifat instrumental dan monologis.
Kehadiran digital Gereja lebih banyak diwujudkan melalui logika penyampaian
informasi, seperti unggahan homili, siaran liturgi, pengumuman kegiatan pastoral,

atau produksi konten-konten rohani. Kehadiran seperti ini memang memiliki nilai
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positif dan manfaat praktis, terutama dalam memperluas jangkauan komunikasi
Gereja. Akan tetapi, pendekatan tersebut belum cukup untuk menjawab kedalaman
realitas digital sebagai ruang kehidupan manusia. Dalam banyak kasus, Gereja
tampak aktif secara teknis di ruang digital, tetapi belum sungguh-sungguh hadir
secara relasional dan pastoral. Relasi yang terbangun sering kali masih bersifat satu
arah dan kurang membuka ruang dialog, partisipasi, maupun pendampingan yang
lebih personal. Akibatnya, ruang digital lebih dipahami sebagai media broadcasting

daripada sebagai ruang perjumpaan dan komunitas iman.

Dalam menghadapi situasi tersebut, penelitian ini menegaskan pentingnya
pengembangan teologi siber sebagai respons teologis terhadap budaya digital.
Teologi siber dipahami sebagai refleksi iman yang lahir dari dalam pengalaman
digital itu sendiri. la tidak hanya berbicara tentang penggunaan teknologi, tetapi
berusaha memahami bagaimana iman Kristiani dapat dihidupi, direfleksikan, dan
diwujudkan di tengah budaya digital. Dengan demikian, teologi siber membantu
Gereja membaca ruang digital sebagai locus theologicus, yakni tempat di mana

pengalaman manusia dan karya Allah dapat direfleksikan secara teologis.

Akan tetapi, penelitian ini juga menemukan bahwa perkembangan teologi
siber selama ini masih sering berhenti pada level deskriptif atau teknis. Banyak
pendekatan teologi siber lebih berfokus pada analisis fenomena digital atau strategi
penggunaan media, tetapi belum memiliki fondasi teologis normatif yang cukup
mendalam untuk menjelaskan mengapa dan bagaimana Gereja seharusnya hadir di
ruang digital. Oleh karena itu, penelitian ini mengusulkan bahwa teologi siber perlu

dibangun dalam perspektif inkarnasi.

Teologi inkarnasi menjadi fondasi normatif utama dalam penelitian ini karena
inkarnasi merupakan inti dari iman Kristiani sekaligus pola dasar kehadiran Allah
di tengah manusia. Dalam peristiwa inkarnasi, Allah tidak hadir dari luar atau dari
kejauhan, tetapi masuk ke dalam sejarah dan kehidupan manusia secara konkret.
Allah mengambil tubuh manusia, berbicara dalam bahasa manusia, hidup dalam
budaya manusia, serta membangun relasi yang personal dan transformatif dengan
manusia. Inkarnasi menunjukkan bahwa kehadiran Allah selalu bersifat relasional,

komunikatif, solidaristis, dan transformatif.
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Berdasarkan perspektif tersebut, penelitian ini menyimpulkan bahwa
kehadiran Gereja di ruang digital harus dipahami sebagai kelanjutan dari pola
inkarnatoris itu sendiri. Gereja dipanggil bukan sekadar menggunakan teknologi
digital, tetapi sungguh-sungguh hadir di dalam dinamika kehidupan digital manusia
dengan semangat perjumpaan, dialog, dan solidaritas. Kehadiran Gereja di ruang
digital dengan demikian merupakan konsekuensi teologis dari iman akan Allah
yang berinkarnasi. Gereja dipanggil untuk menghadirkan wajah Kristus di ruang

digital melalui cara hadir yang manusiawi, empatik, partisipatif, dan membebaskan.

Sebagai sintesis dari keseluruhan refleksi tersebut, penelitian ini
menghasilkan paradigma “teologi siber inkarnatoris.” Paradigma ini merupakan
integrasi antara teologi siber sebagai kerangka kontekstual dan teologi inkarnasi
sebagai fondasi normatif. Teologi siber inkarnatoris menegaskan bahwa ruang
digital adalah ruang kehidupan manusia yang sah secara teologis dan karena itu
harus dijumpai dengan semangat inkarnasi. Paradigma ini memiliki tiga
karakteristik utama, yakni kontekstual, relasional, dan transformatif. Kontekstual
berarti Gereja mengakui ruang digital sebagai konteks nyata kehidupan manusia.
Relasional berarti kehadiran Gereja harus dibangun di atas logika perjumpaan dan
dialog, bukan komunikasi satu arah. Transformatif berarti Gereja dipanggil

menghadirkan nilai-nilai Injil untuk membarui budaya digital dari dalam.

Sebagai kontribusi konkret, penelitian ini menawarkan Model DWELL
sebagai kerangka operasional bagi kehadiran Gereja di ruang digital. Model ini
terdiri dari lima dimensi yang saling berkaitan, yakni Dwelling (mendiami),
Witnessing (memberi kesaksian), Engaging (terlibat), Listening (mendengarkan),
dan Liberating (membebaskan). Melalui model ini, penelitian menegaskan bahwa
pastoral digital tidak boleh berhenti pada produksi konten atau aktivitas komunikasi
teknis, tetapi harus menjadi pastoral kehadiran yang membangun relasi hidup
dengan manusia digital. Gereja dipanggil untuk tinggal bersama manusia digital,
mendengarkan pergulatan mereka, berdialog dengan mereka, memberi kesaksian
hidup, serta menghadirkan pembebasan dari berbagai dinamika negatif budaya

digital seperti manipulasi, ujaran kebencian, individualisme, dan budaya konsumtif.
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Akhirnya, penelitian ini menegaskan bahwa tantangan terbesar Gereja di era
digital bukan terutama persoalan teknologi, melainkan persoalan cara hadir. Masa
depan pastoral digital Gereja tidak ditentukan pertama-tama oleh kecanggihan
media atau banyaknya pengikut di media sosial, tetapi oleh kemampuan Gereja
menghadirkan wajah Kristus secara autentik di tengah budaya digital. Dalam
konteks inilah Gereja dipanggil untuk terus menjadi Gereja yang inkarnatoris:
Gereja yang tidak hanya “ada” di ruang digital, tetapi sungguh-sungguh “tinggal
bersama” manusia digital, sebagaimana Sabda telah menjadi manusia dan tinggal

di antara manusia.

5.2 Saran

Berdasarkan seluruh uraian dan kesimpulan yang telah diartikulasikan,
penelitian ini menawarkan sejumlah saran konkret yang ditujukan kepada berbagai
pihak yang memiliki kepentingan dan tanggung jawab dalam pengembangan
pastoral digital Gereja Katolik. Saran-saran ini bukan sekadar rekomendasi teknis,
melainkan undangan untuk transformasi pastoral yang berakar pada visi teologis

yang telah dikonstruksikan dalam penelitian ini.
5.2.1 Bagi Gereja

Bagi Gereja secara institusional, baik di tingkat universal, kontinental,
nasional, maupun lokal, penelitian ini menyarankan agar pastoral digital tidak lagi
diperlakukan sebagai program tambahan atau pelengkap, melainkan sebagai
dimensi integral dari misi Gereja yang memerlukan komitmen serius dan
berkelanjutan. Pertama, Gereja perlu mengembangkan dokumen pastoral yang
lebih konkret dan kontekstual sebagai panduan bagi implementasi Model DWELL
atau model-model inkarnatoris lainnya di berbagai tingkatan. Dokumen Zowards
Full Presence (2023) telah memberikan fondasi teologis yang baik, namun masih
diperlukan pedoman operasional yang lebih spesifik untuk konteks Indonesia yang
mempertimbangkan pluralitas keagamaan, kesenjangan digital, dan kekayaan
budaya lokal. Kedua, Gereja perlu mengalokasikan sumber daya yang memadai
seperti sumber daya finansial, manusiawi, dan infrastruktural untuk pastoral digital,
dengan kesadaran bahwa investasi ini bukan kemewahan melainkan kebutuhan

untuk relevansi dan aksesibilitas Gereja di abad ke-21. Ketiga, Gereja perlu
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membangun mekanisme evaluasi dan akuntabilitas yang partisipatif untuk
memastikan bahwa inisiatif-inisiatif digital sungguh-sungguh menghasilkan
dampak transformatif, bukan sekadar aktivitas yang ramai namun dangkal.
Keempat, Gereja perlu mempromosikan budaya sinodalitas dalam pastoral digital,
dengan melibatkan seluruh Umat Allah, terutama kaum muda yang memiliki literasi
digital tinggi, dalam discernment bersama tentang bagaimana kehadiran
inkarnatoris dapat diwujudkan. Kelima, Gereja perlu mengembangkan kemitraan
strategis dengan lembaga pendidikan, komunitas digital Katolik, dan bahkan
perusahaan teknologi yang dipimpin oleh umat Katolik, untuk berbagi keahlian,

sumber daya, dan best practices.
5.2.2 Bagi Para Agen Pastoral

Bagi para agen pastoral sepertu pastor, katekis, pemimpin komunitas basis,
dan pekerja pastoral lainnya, penelitian ini menyarankan agar mereka melihat ruang
digital bukan sebagai ancaman terhadap pastoral tradisional, melainkan sebagai
peluang baru untuk perjumpaan dengan umat yang hidup dalam habitat digital.
Pertama, para agen pastoral perlu mengembangkan literasi digital yang memadai,
bukan hanya keterampilan teknis menggunakan media sosial, tetapi juga
pemahaman kritis tentang logika, nilai, dan risiko dari ekosistem digital. Kedua,
para agen pastoral perlu mengintegrasikan spiritualitas digital ke dalam kehidupan
doa dan pelayanan mereka sendiri, dengan melihat aktivitas digital bukan sebagai
distraksi dari kehidupan rohani, melainkan sebagai ruang di mana iman dapat
dihidupi. Ketiga, para agen pastoral perlu mengadopsi sikap kenotis dalam
kehadiran digital, yakni rendah hati, belajar dari umat, terbuka terhadap dialog dan
kritik, serta berani tampil vulnerable dengan mengakui keterbatasan dan
pergumulan mereka sendiri. Keempat, para agen pastoral perlu mengembangkan
kemampuan discernment untuk membedakan antara roh yang dari Allah dan roh
yang bertentangan dengan Injil di ruang digital, termasuk kemampuan untuk
mengidentifikasi dan merespons disinformasi, ujaran kebencian, atau konten yang
merusak. Kelima, para agen pastoral perlu membangun komunitas digital yang
autentik, bukan sekadar menyebarkan konten, melainkan sungguh-sungguh hadir,
mendengarkan, berdialog, dan mendampingi umat dalam pergumulan mereka.

Keenam, para agen pastoral perlu terus belajar dan beradaptasi dengan
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perkembangan teknologi yang cepat, dengan kesadaran bahwa formasi digital

bukan one-time event melainkan proses berkelanjutan.
5.2.3 Bagi Lembaga Pendidikan Calon Imam

Bagi lembaga pendidikan calon imam seperti seminari, fakultas teologi, dan
lembaga formasi lainnya, penelitian ini menyarankan agar pastoral digital
diintegrasikan sebagai bagian integral dari kurikulum formasi, bukan sekadar mata
kuliah pilihan atau workshop sesekali. Pertama, lembaga formasi perlu
mengembangkan mata kuliah khusus tentang teologi siber atau teologi digital yang
memberikan fondasi teologis yang mendalam tentang bagaimana Gereja dapat hadir
secara inkarnatoris di ruang digital, bukan sekadar pelatihan teknis penggunaan
media sosial. Kedua, lembaga formasi perlu mengintegrasikan dimensi digital ke
dalam berbagai mata kuliah yang sudah ada, misalnya dalam teologi pastoral
membahas pastoral digital, dalam liturgi membahas liturgi daring, dalam
eklesiologi membahas komunitas digital, dan seterusnya. Ketiga, lembaga formasi
perlu menyediakan praktikum atau pengalaman lapangan di mana calon imam dapat
langsung terlibat dalam inisiatif pastoral digital, misalnya mengelola media sosial
paroki, memfasilitasi komunitas doa daring, atau memproduksi konten katekese
digital, dengan pendampingan dan refleksi teologis yang memadai. Keempat,
lembaga formasi perlu mengembangkan spiritualitas digital dalam formasi calon
imam, yakni membantu mereka mengintegrasikan kehidupan doa dengan
kehidupan online, mengembangkan discernment kritis terhadap kultur digital, dan
mempersiapkan mereka untuk menjadi pemimpin yang dapat menghadirkan wajah
Kristus yang inkarnatoris. Kelima, lembaga formasi perlu mengundang praktisi
pastoral digital yang berpengalaman, baik klerus maupun awam, untuk berbagi
pengalaman dan pembelajaran mereka dengan calon imam, sehingga formasi tidak

hanya teoretis tetapi juga praksis.
5.2.4 Bagi IFTK Ledalero

Bagi Institut Filsafat dan Teologi Katolik (IFTK) Ledalero secara khusus,
penelitian ini menyarankan agar institusi ini mengambil peran kepemimpinan
dalam pengembangan teologi siber dan pastoral digital di Indonesia bagian timur,

khususnya Nusa Tenggara Timur. Pertama, IFTK Ledalero dapat mengembangkan
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program studi atau konsentrasi khusus dalam Teologi Siber atau Pastoral Digital
yang dapat menjadi pusat keunggulan (center of excellence) di wilayah timur
Indonesia, dengan menarik mahasiswa dari berbagai keuskupan yang ingin
mengembangkan keahlian dalam bidang ini. Kedua, IFTK Ledalero dapat
membangun laboratorium atau studio media digital yang dapat digunakan untuk
pelatihan praktis mahasiswa dalam produksi konten rohani, /ive streaming liturgi,
atau pengelolaan platform digital, sehingga Iulusan memiliki tidak hanya
pemahaman teologis tetapi juga keterampilan teknis yang memadai. Ketiga, IFTK
Ledalero dapat menginisiasi penelitian-penelitian lanjutan tentang pastoral digital
dalam konteks Indonesia timur yang memiliki kekhasan, misalnya, bagaimana
pastoral digital dapat menjangkau umat di kampung pedalaman atau kepulauan
yang tersebar, bagaimana mengatasi kesenjangan digital di daerah terpencil, atau
bagaimana mengintegrasikan kekayaan budaya lokal ke dalam konten digital.
Keempat, IFTK Ledalero dapat mengembangkan program pelatihan atau workshop
pastoral digital bagi klerus dan agen pastoral di keuskupan-keuskupan di wilayah
timur Indonesia, khususnya NTT, sehingga institusi ini menjadi sumber daya bagi
pengembangan kapasitas Gereja lokal. Kelima, IFTK Ledalero dapat membangun
kemitraan dengan lembaga-lembaga serupa di Indonesia atau internasional untuk
pertukaran pengalaman, penelitian kolaboratif, atau pengembangan kurikulum

bersama dalam bidang teologi siber.
5.2.5 Bagi Para Peneliti Selanjutnya

Bagi para peneliti yang tertarik untuk mengembangkan diskursus teologi
siber lebih lanjut, penelitian ini menyarankan beberapa arah penelitian yang dapat
memperkaya dan melengkapi apa yang telah dibangun. Pertama, penelitian empiris
yang menguji implementasi Model DWELL atau model-model inkarnatoris lainnya
dalam berbagai konteks pastoral, baik melalui studi kasus, survei, wawancara
mendalam, atau etnografi digital, untuk mengidentifikasi faktor-faktor
keberhasilan, hambatan yang dihadapi, dan pembelajaran yang dapat dibagikan.
Kedua, penelitian komparatif tentang praktik pastoral digital di berbagai
denominasi Kristen atau bahkan agama-agama lain, untuk mengidentifikasi best
practices yang dapat diadaptasi serta untuk membangun dialog ekumenis dan

interreligius dalam konteks digital. Ketiga, penelitian tentang dimensi-dimensi
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spesifik dari pastoral digital yang belum didalami secara memadai dalam penelitian
ini, misalnya, pastoral digital bagi kelompok marginal (penyandang disabilitas,
lansia, migran), pastoral digital dalam konteks trauma atau krisis kesehatan mental,
atau penggunaan teknologi baru seperti kecerdasan buatan atau virtual reality untuk
pastoral. Keempat, penelitian tentang teologi sakramen dalam konteks digital yang
mengeksplorasi lebih dalam pertanyaan tentang batasan dan kemungkinan mediasi
sakramental melalui teknologi, dengan dialog yang lebih intensif dengan teologi
sakramental klasik maupun kontemporer. Kelima, penelitian tentang etika digital
dari perspektif teologi moral Katolik yang menganalisis isu-isu seperti privasi data,
surveillance capitalism, kecerdasan buatan, atau metaverse dengan menggunakan
prinsip-prinsip moral Kristiani. Dengan melanjutkan penelitian-penelitian ini,
diskursus teologi siber di Indonesia dan dunia dapat terus berkembang dan

memberikan kontribusi yang semakin signifikan bagi misi Gereja di era digital.
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